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ABSTRACT 
 
 

Firdawati. 2012. “The Relation of Literature Reading Interest and the Ability of 
Appreciative Reading to the Ability of Writing Narr ative of the Eighth Grade 
Students of SMPN 32 Padang”.  
  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) in Indonesian subject is more 
oriented to the students’ language skill, including writing. In fact, students’ writing 
ability is still unsatisfied, especially in the ability of narrative writing. 
 This research was aimed to describe reading interest and the ability of 
appreciative reading and the relation of those factors to the ability of eighth grade 
students of SMPN 32 Padang in narrative writing. Three hypothesis which were 
proposed have been proved. First, the students’ reading interest has positive impact 
to the ability of narrative writing. Second, the ability of appreciative reading has 
positive relation to the ability of narrative writing. Third, literature reading interest 
and the ability of appreciative reading have positive relation to students’ ability of 
narrative writing. 
 The population of this research is the eighth grade students of SMPN 32 
Padang in the academic year of 2011-2012, which consists of 183 students. The 
sample of this research was 39 students which are chosen by using proportional 
random sampling technique. Research data was taken by using questionnaire, test, 
and performance. 
 The result of this research shown that (1) students’ literature reading interest 
has significant relation to the ability of students’ narrative writing, (2) the ability of 
appreciative reading has significant relation (13,5%) to the ability of students’ 
narrative writing, (3) literature reading interest and students’ appreciative reading 
ability altogether have a significant relation (27,5%) to students’ ability of narrative 
writing. 
 Based on this research, it can be concluded that students’ reading interest and 
the ability of appreciative reading are the factors which influence the ability of 
narrative writing of the eighth grade students of SMPN 32 Padang. Therefore, the 
researcher suggests that Indonesian language teachers should give more attention to 
students’ literature reading interest and may not ignore the ability of appreciative 
reading in order to improve the ability of writing, especially in narrative writing. 
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ABSTRAK 
 
Firdawati. 2012. “Hubungan Minat Baca Sastra dan Kemampuan Membaca 
Apresiatif terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
32 Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
  

Kurikulum Tingkat  Satuan Pendidikan (KTSP) dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia lebih berorientasi pada keterampilan berbahasa sisw, termasuk menulis. 
Meskipun demikin, kenyataannya keterampilan menulis siswa belum 
menggembirakan, khususnya keterampilan menulis narasi. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan minat baca dan kemampuan 
membaca apresiatif serta hubungan kedua faktor itu terhadap kemampuan menulis 
narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Padang. Tiga hipotesis yang diajukan telah 
diuji. Pertama, minat baca sastra siswa berhubungan positif dengan kemampuan 
menulis narasi siswa. Kedua, kemampuan membaca apreasiatif berhubungan positif 
dengan kemampuan menulis narasi siswa. Ketiga, minat baca sastra dan kemampuan 
membaca apresiatif berhubungan positif dengan kemampuan menulis narasi siswa.  
 Populasi yang dijadikan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 32 Padang tahun pelajaran 2011-2012 yang berjumlah 183 orang. Sampel 39 
orang yang dipilih dilakukan dengan teknik proportional random sampling. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen angket, tes, dan unjuk kerja. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) minat baca sastra siswa  memiliki 
hubungan yang signifikan (16,1%) terhadap kemampuan menulis narasi siswa, (2) 
kemampuan apresiatif memiliki hubungan yang signifikan (13,5%) terhadap 
kemampuan menulis narasi siswa, dan (3) minat baca sastra dan kemampuan  
membaca apresiatif secara bersama-sama memiliki hubungan yang signifikan 
(27,5%) terhadap kemampuan menulis narasi siswa. 
 Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat baca sastra dan 
kemampuan membaca apresiatif merupakan dua faktor yang turut mempengaruhi 
keterampilan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri Padang. Oleh karena itu, 
peneliti menyarankan agar guru bahasa Indonesia menberikan perhatian yang 
sungguh-sungguh terhadap minat baca sastra siswa serta tidak mengabaikan 
kemampuan membaca apresiatif dalam upaya memaksimalkan kemapuan menulis, 
khususnya menulis narasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi kelangsungan hidup dalam interaksi 

antarmanusia. Tanpa bahasa manusia tidak dapat mengungkapkan gagasan yang ada 

dalam pikirannya. Untuk mengungkapkan keinginan, orang bisa menggunakan 

bahasa verbal maupun bahasa nonverbal. 

 Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional siswa dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua 

bidang studi. Dengan belajar bahasa, siswa diharapkan mengenal dirinya, budayanya, 

dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, dan  berpartisipasi 

dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, khususnya pada bidang studi 

Bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah Pertama, peserta didik dituntut 

memiliki kemampuan (1) berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan 

etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan bangga 

menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan bahasa, (3) memahami 

Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai 

tujuan, (4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosi dan sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 

Indonesia. 

1 
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Ruang lingkup pembelajaran bahasa adalah untuk mengajarkan dan 

mengembangkan keempat aspek keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Masing-masing keterampilan itu mempunyai 

hubungan yang erat antara keterampilan yang satu dengan keterampilan yang lain. 

Keterampilan berbahasa pada umumnya diperoleh melalui urutan yang teratur. 

Secara kronologis keempatnya tumbuh dalam diri setiap individu, biasanya dimulai 

dari belajar mendengar, kemudian berbicara, selanjutnya pada tahapan yang lebih 

tinggi adalah membaca dan yang paling rumit adalah menulis.  

Keterampilan menulis sangat penting untuk mengembangkan daya pikir 

seseorang. Melalui tulisan cara pikir seseorang dapat dilihat atau terdokumentasi. 

Menulis akan meningkatkan kreativitas dan  daya pikir. Keterampilan menulis sangat 

berkaitan dengan keterampilan membaca. Lebih dari itu,  Semi (2009:2) menjelaskan 

bahwa menulis pada dasarnya sama dengan berbicara. Perbedaannya pada tulisan 

diperlukan pengetahuan tentang ejaan dan tanda baca. Dengan demikian, menulis 

adalah upaya memindahkan bahasa lisan ke dalam wujud tulisan. Menulis dianggap 

sebagai suatu keterampilan berbahasa yang sulit karena menulis dikaitkan dengan 

seni atau kiat agar tulisan tersebut menarik untuk dibaca. 

Kemampuan menulis yang baik tidak dapat dimiliki tanpa kemampuan 

membaca yang baik. Hal ini diperkuat oleh pendapat Semi (2009:3) bahwa penulis 

yang baik adalah pembaca yang baik. Orang tidak mungkin menjadi penulis yang 

baik jika tidak memiliki kemampuan membaca yang baik karena tulisan yang terdiri 

dari informasi, emosi, dan pikiran merupakan produk atau akibat dari membaca. Ada 

ungkapan yang mengatakan “buku adalah jendela dunia, membaca adalah kuncinya”. 

Jika membaca adalah proses membuka jendela dunia, melihat wawasan yang ada dan 
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menjadikannya sebagai khazanah pribadi, maka menulis adalah proses menyajikan 

kembali khazanah tersebut kepada orang lain. Pembaca dapat dibedakan menjadi dua 

kategori, seperti yang dijelaskan Junus (dalam Thahar, 2008:11) yang membedakan 

pembaca menjadi dua kategori, yaitu pembaca pasif dan pembaca aktif. Pembaca 

pasif hanya menerima begitu saja hasil bacaannya tanpa tindak lanjut, sedangkan 

pembaca aktif berusaha mendapatkan arti atau sesuatu dari bacaannya. Banyak 

keuntungan membaca, seperti yang dijelaskan Thahar (1999:23) yang mengatakan 

bahwa secara tidak sadar seseorang telah memperoleh banyak pengetahuan, 

pengalaman, kaca banding, dan bahkan ilmu dari bacaannya. Satu hal lagi yang 

mungkin juga tidak disadari pembaca adalah berkembangnya kemampuan berbahasa 

seperti kekayaan kosakata, mengenal berbagai bentuk kalimat sehingga semakin 

banyak membaca akan memperkaya bahasa si pembaca.  

Kemampuan membaca sangat mempengaruhi keberhasilan dalam menulis, 

sesuai dengan pendapat Semi (2009:3) yang menjelaskan tiga keuntungan 

kemampuan membaca bagi kemampuan menulis. Pertama, dengan membaca orang 

dapat memperoleh ide dan memperkaya ide dari sumber informasi. Kedua, dengan 

membaca seseorang dapat mengetahui selera pembaca. Dengan mengetahui selera 

pembaca memungkinkan penulis dapat mengarahkan tulisan kepada hal yang disukai 

pembaca. Ketiga, dengan membaca orang dapat belajar menulis dengan jalan pintas. 

Artinya orang dapat mengetahui tulisan yang baik dengan jalan memperhatikan 

tulisan orang lain. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan banyak 

membaca akan membantu dalam kegiatan menulis. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal mempunyai peranan penting dalam mengembangkan keterampilan 

menulis siswa.  



4 
 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 32 Padang berada di Sungai Lareh 

Kecamatan Koto Tangah kota  Padang. Sebagai sekolah yang berada di daerah 

pinggiran kota, sebagian siswa berasal dari keluarga yang kurang mampu dan orang 

tua yang berpendidikan rendah. Hal ini berpengaruh kepada kegiatan siswa. Ketika di 

rumah siswa lebih banyak menghabiskan waktu luang dengan membantu orang 

tuanya seperti beternak, berladang, berjualan, atau mengasuh adik-adiknya karena 

orang tuanya bekerja. Hanya sebagian kecil siswa mengisi kegiatan di rumah dengan 

membaca, di samping faktor lain seperti faktor orang tua yang tidak menanamkan 

kebiasaan membaca dari kecil. 

Sekarang ini, minat baca siswa Indonesia sudah sangat memprihatinkan. 

Berdasarkan studi lima tahunan yang dikelurkan oleh Progress in International 

Reading Literacy Study (PIRLS) pada tahun 2006 yang melibatkan siswa Sekolah 

Dasar (SD), hanya menempatkan Indonesia pada posisi 36 dari 40 negera yang 

dijadikan sampel penelitian. Sementara itu, berdasarkan penelitian Human 

development Indeks (HDI) yang dikeluarkan oleh UNDP untuk melek huruf pada 

2002 menempatkan Indonesia pada posisi 110 dari 173 negara. Posisi tersebut 

kemudian turun menjadi 111 pada tahun 2009. 

Dalam kurikulum pendidikan bahasa Indonesia pada tingkat Sekolah 

Menengah Pertama dicantumkan bahwa ketika siswa akan menamatkan pendidikan 

SMP/MTs, masing-masing siswa harus sudah membaca minimal lima belas buku 

sastra dan nonsastra. Artinya, dalam satu tahun seorang siswa harus membaca 

minimal lima buku sastra dan nonsastra. Kenyataan yang penulis temui di lapangan 

hanya sebagian kecil siswa yang berminat pada kegiatan membaca. Ketika penulis 

membacakan beberapa kutipan cerpen atau novel yang sangat terkenal, siswa tidak 
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mengetahui apa judul cerpen atau novel tersebut. Begitu pula ketika penulis 

menanyakan pengarang dari karya sastra yang sudah sangat terkenal, siswa tidak 

dapat menjawab siapa pengarang dari karya sastra tersebut. Hal ini berpengaruh 

terhadap karangan narasi siswa. Siswa cenderung memulai karangan narasi dengan 

kata-kata pada suatu hari, di sebuah desa, dan sebagainya karena tidak sering 

menbaca cerpen sehingga hanya meniru model tulisan ketika mereka duduk di 

bangku Sekolah Dasar. Seperti contoh kutipan karangan narasi salah satu siswa 

berikut ini. 

Pada suatu hari saya pergi jalan-jalan ke pekanbaru bersama 
keluarga. Saya dan keluarga pergi ke rumah kakak sepupu yang tinggal 
di Pekanbaru. Perjalanan ke sana sangat menghabiskan waktu sekitar 
sembilan jam. Setelah lama di mobil, akhirnya saya dan keluarga sudah 
tiba di tempat tujuan, mereka menyambut kedatangan kami dengan 
gembira. 
 
Dari contoh kutipan di atas terlihat bahwa siswa yang tidak memiliki minat 

baca, khususnya dalam membaca karya sastra akan berpengaruh terhadap hasil 

tulisannya. Oleh karena pentingnya keterampilan menulis bagi seorang siswa dan 

mencermati fenomena-fenomena yang ada, perlu diadakan penelitian. Masalah dalam 

hal ini adalah rendahnya kemampuan menulis siswa. Rendahnya kemampuan 

menulis karangan narasi siswa diasumsikan karena rendahnya minat baca sastra 

siswa dan rendahnya kemampuan membaca apresiatif para siswa.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan uraian sebelumnya, yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menulis karangan narasi siswa. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi diasumsikan karena 

(1) rendahnya minat baca siswa terhadap karya sastra, (2) rendahnya kemampuan 
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membaca apresiatif siswa, (3) rendahnya motivasi belajar siswa, (4) faktor 

lingkungan yang tidak mendukung, dan (5) faktor sarana yang tidak memadai. 

Minat baca khususnya bacaan sastra adalah salah satu faktor yang menentukan 

terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa. Semakin banyak membaca 

akan membuka cakrawala dan ide-ide dalam menulis, khususnya karangan narasi. 

Kemampuan membaca apresiatif juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keterampilan menulis karangan narasi siswa. Siswa yang dapat 

memahami dan mengapresiasi karya sastra akan cenderung mampu menulis karangan 

narasi karena siswa tersebut sudah terbiasa dengan pilihan kata yang terdapat dalam 

karya sastra. Rendahnya motivasi belajar siswa juga ikut mempengaruhi hasil belajar 

termasuk kemampuan menulis karangan narasi. Permasalahan yang penulis temui di 

lapangan sebagian siswa memiliki motivasi belajar yang sangat rendah. Faktor 

lingkungan juga mempengaruhi hasil belajar siswa termasuk hasil karangan narasi 

siswa. Lingkungan keluarga yang berpendidikan rendah dan tingkat ekonomi yang 

kurang mampu menyebabkan kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan juga 

rendah. Mereka cenderung melibatkan anak-anak mereka dalam membantu mencari 

nafkah. Terakhir, faktor sarana juga mendukung dalam penulisan karangan narasi. 

Sarana yang memadai seperti penyediaan buku-buku sastra sangat membantu siswa 

dalam menggali ide-ide yang akan dituangkan dalam bentuk karangan narasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Sebagaimana yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, sejumlah faktor 

diduga turut menentukan kemampuan menulis karangan narasi siswa. Idealnya 

penelitian dilakukan terhadap semua faktor yang terkait dengan kemampuan menulis 
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karangan narasi siswa. Namun dengan segala keterbatasan yang dimiliki, masalah 

penelitian ini dibatasi pada dua hal yang diasumsikan memiliki pengaruh yang besar 

dalam menentukan kemampuan menulis karangan narasi siswa. Peneliti membatasi 

penelitian pada faktor minat baca sastra siswa dan faktor kemampuan membaca 

apresiatif. Minat baca sastra yang penulis teliti khususnya pasa minat baca fiksi. 

Menurut penulis kedua faktor tersebut berhubungan erat sekali dengan kemampuan 

siswa dalam menulis karangan narasi.   

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan masalah di 

atas, rumusan masalah penelitian ini diajukan dalam bentuk pertanyaan sebagai 

berikut. 

1. Seberapa besarkah  hubungan minat baca sastra terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Padang? 

2. Seberapa besarkah  hubungan kemampuan membaca apresiatif terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Padang? 

3. Sebarapa besarkah  hubungan minat baca sastra dan kemampuan membaca 

apresiatif terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 32 

Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan. 
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1. Hubungan minat baca sastra terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas 

VIII SMP Negeri 32 Padang. 

2. Hubungan kemampuan membaca apresiatif terhadap kemampuan menulis narasi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Padang? 

3. Hubungan minat baca sastra dan kemampuan membaca apresiatif terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Padang? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, dan peneliti lain. 

Pertama, bagi siswa hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis narasi. Kedua, bagi guru bahasa Indonesia yang 

terkait dengan penelitian ini, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Ketiga, bagi peneliti lain 

hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi dan bahan pertimbangan untuk 

melakukan penelitian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari tiga variabel yaitu minat baca 

sastra (X1), kemampuan membaca apresiatif (X2), dan kemampuan menulis narasi 

(Y), diketahui bahwa data berdistribusi normal. Tingkat pencapaian responden untuk 

setiap variabel yaitu minat baca sastra 59,3 (kategori kurang baik), kemampuan 

membaca apresiatif 48,88 (kategori tidak baik), dan kemampuan menulis narasi 69% 

(kategori cukup). Dari hasil analisis data untuk menguji ketiga hipotesis penelitian 

dengan menggunakan SPSS dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Minat baca sastra memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan 

menulis narasi siswa SMP Negeri 32 Kota Padang dengan besaran kontribusi 

16,1%. Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuan menulis narasi siswa SMP 

Negeri 32 Padang dapat dilakukan dengan meningkatkan minat baca sastra siswa. 

Dengan kata lain, siswa yang lebih berusaha untuk mencari buku-buku sastra, 

lebih sering mendiskusikan buku-buku yang dibaca, semakin berusaha 

menyarankan kepada teman-temannya untuk membaca buku sastra, dan 

menyediakan waktu lebih untuk membaca buku fiksi, dan semakin berusaha untuk 

mendapatkan hasil cipta sastra akan dapat menghasilkan tulisan narasi yang lebih 

baik. 

2. Kemampuan membaca apresiatif memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa SMP Negeri 32 Kota Padang dengan besaran 

kontribusi 13,5%. Hal ini berarti bahwa peningkatan kemampuan menulis narasi 
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siswa SMP Negeri 32 Padang dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan 

membaca apresiatif. Dengan kata lain, siswa yang lebih berusaha untuk 

mengidentifikasi tokoh dan penokohan suatu cerita yang dibacanya, mampu 

mengetahui latar suatu cerita yang dibacanya, dan mampu mengenali alur atau 

plot suatu cerita yang dibacanya, maka dapat meningkatkan kemampuan menulis 

narasi siswa tersebut. 

3. Minat baca sastra dan kemampuan membaca apresiatif secara bersama-sama 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan menulis narasi siswa 

SMP Negeri 32 Kota Padang dengan besaran kontribusi 27,5%. Hal ini berarti 

dapat dilakukan dengan meningkatkan minat baca sastra siswa dan kemampuan 

membaca apresiatif siswa.    

 

 
B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa minat baca 

sastra dan kemampuan membaca apresiatif secara bersama-sama maupun secara 

parsial ternyata memiliki hubungan dan berkontribusi terhadap kemampuan menulis 

narasi siswa SMP Negeri 32 Kota Padang. Jika minat baca sastra dan kemampuan 

membaca apresiatif tidak ditingkatkan maka akan berpengaruh terhadap kemampuan 

menulis narasi dan akan berdampak kepada hasil belajar siswa. 

 Usaha peningkatan minat baca sastra dan peningkatan kemampuan membaca 

apresiatif perlu diupayakan semaksimal mungkin mengingat keterampilan menulis 

narasi merupakan salah satu kecakapan yang potensial bagi siswa untuk masa depan 

mereka. Sulit rasanya mengharapkan siswa yang terampil menulis narasi tanpa 

diikuti dengan upaya meningkatkan  minat baca sastra mereka. Di samping itu upaya 
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terus menerus oleh guru dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap  sastra 

perlu dilakukan. 

 Sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan, guru perlu berusaha mencari 

berbagai strategi yang tepat untuk meningkatkan minat siswa agar menyenangi 

kegiatan mebaca, khususnya membaca karya sastra. Selain itu, guru harus cerdas 

menyiasati strategi pembelajaran sehingga tidak terjebak oleh kurikulum yang  

memang lebih memberikan keleluasaan kepada siswa untuk lebih aktif. Pemberian 

kesempatan kepada siswa untukberlatih tanpa informasi yang memadai   mengenai 

teori, tentu tidak akan  menghasilkan hasil yang maksimal.  

 Temuan penelitian ini juga berimplikasi bahwa jika guru tidak mampu 

meningkatkan minat siswa untuk membaca karya sastra dan tidak mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap karya sastra, dikhawatirkan pencapaian 

hasil belajar siswa, khususnya keterampilan menulis karangan narasi tidak akan 

maksimal. Hal ini tentu merugikan terhadap dunia pendidikan, khususnya siswa 

karena tidak sedikit di antara mereka yang memiliki bakat  dan berpotensi dalam 

menulis karangan narasi. Selain itu, faktor lain yang berhubungan dengan  

peningkatan kemampuan menulis karangan narasi perlu dilakukan. 

 

C. Saran 

Dari temuan penelitian ini diajukan beberapa saran sebagai rekomendasi 

kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Siswa hendaknya meningkatkan aktivitasnya dalam kegiatan membaca, 

khususnya membaca karya sastra. Hal itu perlu dilakukan karena membaca 

merupakan kunci bagi mereka untuk mendapatkan berbagai pengetahuan, 
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termasuk keterampilan menulis karangan narasi. Selain itu agar mampu menulis 

karangan narasi dengan baik, kemampuan membaca apresiatif siswa perlu 

ditingkatkan. 

2. Guru diharapkan mampu meningkatkan sikap profesionalnya sebagai pendidik. 

Guru seharusnya meyakinkan siswanya bahwa  membaca karya sastra  

bermanfaat bagi mereka. Selain itu, meskipun pada intinya dalam kegiatan 

pembelajaran guru lebih banyak sebagai gfasilitator, guru tetap harus 

memberikan pemahaman konsep sehingga mereka  memiliki pemahaman yang 

jelas.  

3. Secara teoretis, terdapat banyak faktor yang ikut mempengaruhi keterampilan 

menulis karangan narasi. Untuk itu, peneliti selanjutnya  diharapkan mengkaji 

berbagai faktor lain yang diduga ikut berhubungan terhadap keterampilan  

menulis karangan narasi. Dengan demikian, akan diperoleh informasi yang lebih 

lengkap yang dapat dijadikan pedoman bagi dunia pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
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